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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian  tentang “KARAKTERISASI KOROSI
BAHAN BAJA T-14 DAN T-20 TERHADAP POSISI DARI PANTAI™,
dalam hal ini pengukuran pertemabahan ketebalan baban pada baja T-14 dan T-
20. Dari penelitian vang sudah ditemukan babwa bahan baja T-20 lebih cepal
mengalami korosi hila dibandingkan dengan bahan baja T-20. Pertambahan
ketebalan bahan baja T-14 mulai dari 0.000 mm sampai dengan 0,211 mm dan
ketehalan bahan baje T-20 mulai dari 0,0000 mm sampai dengan 0,202,
Pertambahan ketebalan korosi baja dipenparuhi oleh beberapa faktor, diantaranya
fakior komposisi bahan (faktor internaly dan fakwor lingkungan, atmosfer,
kandungan garam air laot (faktor eksternal). Posisi peletakkan bahan sangat
mempengarthi proses terjadinya korosi. semakin dekat posisi bahan pada daerah
kawasan pantai maka ketebalan bahan akan terlihal, Schaliknya bila posisi bahan
jauh dan kawssan pantai, maka proses terjadinva korosi bahan tidak terlaly
kelihatan. Posisi dekat dengan pantai dengan posisi (1 m. 3m, 10 m, 15 m dan 100
m), kawasan inl dikatan dengan kawasan pantai tanpa polusi. Posisi jaub dai
pantal dengan posisi (1 km dan 30 km), kawasan ini dikatakan dengan kawasan

pedalaman tanpa polusi.

Foala kunet @ Ketebalan bahan, Korosi.
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BAG I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan industri pada saat ini menunjang pendirian kawasan industri
vang cukup pesat. kawasan industri kebanyakan terletak di daerah pantai. Pendirian
kawasan industri di daerah pantai mempunyai beberapa keunggulen sepenti deka
dengan hubungan transportasi pengiriman barang hasil produksi industri. Selain iw.
pendirian kawasan industr di daerah pantai juga memiliki kelemahan karena adanya
sifat korosi pada bahan-bahan industri. Kawasan industri banyak mengeunakan hahan
vang terbual dar logam sehingga dikhawatickan bahan tersebut sustu saat akan
mengalami disfungsional.

Kuawasan di dacrsh pantai banyak mengandung kandungan material vang
terdirl dari natrium dan ditambah dengan kandungan elektrolit vang cukup tinggai
mengakibatkan bahan-bahan produksi industri yang berada didaerab pantai banvak
mengalami korosi.

Logam merupakan bahan yang paling banyak digunakan untuk keperluan
=embuat perlengkapan baik yang berukuran kecil sampai denpoan yang berukuran
sesar, karena logam mempunyai beberapa sifal yang menguntungkan antara lain
»=tu keras, kuat, tahan lama, mudah dibentuk dengan ukuran dan jumlah vang besar,

—=alnya besi dan baja. (Dexter, 1995: Rochati, 1995; Koger, 1996; Supardi, 1997},
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D1 samping itu bahan logam juga mempunyai satu kelemahan yang paling
ulzma, yailu mempuenyai sifiat mudah mengalami korosi karena proses alamiah yang
perlangsung di alam. Faklor dan slam adalah faktor yang berasal dari lingkungan
vang meliputi tingkal pencermaran udara, suhu, kelembaban, keberadaan zat-zat kKimia
vang bersifat korosif dan salinitas air laut yang sangat berpengarub ( West, 1986).

Korosi perlu mendapatkan perhatian yang khusus karena sangat merugikan
dan fakta menunjukkan bahwa korosi menimbulkan kerugian yang sangat hesar, perlu
diketahui bahwa sekitar 3.5 % dari penghasilan nepara maju digunakan untuk
perbaikan, pemelibaraan dan penggantian peralatan yang menggunakan logam { West,

1936,

Faktor-faktor vang mempengaruhi korosi dapat dibedakan menjadi dua, vaitu
vang berasal dari bahan itu sendiri dan dari lingkungannva. Faktor dari bahan
melipuli kemumian bahan, teknik pencampuran, benwk kristal, dan sehagainya.
Faktor dari lingkungan melipoti tingkat pencemaran udara, suhu, kelembaban,
seberadaaan zat-zat kimia vang bersifal korosif dan sebagainva, Bahan-bahan korosif
vang dapat menyebabkan korosi terdiri asam, basa, serta garam, baik dalam bentuk

senyawa anorganik maupun organik {Van, 1985)

Kandungan air pantai mengandung mineral-mineral, kotoran-kotoran yang
“ibuat oleh manusia dan dari alam sendini sehingga menyebabkan korosi banyak

=riadi di dacrsh pantai. Adapun mineral terscbut seperti oksigen terlarut, garam-
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param klorida dam laot, buangan industri berupa sulfida-sulfida, dan karbon dioksida

dari hasil pembakaran,

Dari permasalshan i atas, penulis mencoba melakukan penelitian untuk
mengetahu sejauh mana karakierisasi korosi bahan baja T-14 dan bahan baja T-20

terhadap pasisi dari pantai,

Pada penelitian ini, penulis menggunakan bahan baja T-14 dan T-20. hal ini
karena bahan-bahan tersebul sangal peka terhadap korosi karena menpgandung unsur

C (karbon), 8i (Siliken), Mn (Mangan), S (Sulfur) dan Fe (3esi).

1.2 Tujuan Penclitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah pengukuran pertambahan tebal bahan
baja terhadap posisinya (1 m. 5 m, 10 m, 15 m dan 100 m, | km dan 30 km) dari

pantai yang telah mengalami korosi dan pengukuran wakiu terjadi korosi.

1.3 Batasan Masalah

Pengukuran pertambahan tebal bahan ini memerlukan beberapa tahapan
pengukuran, Olch karena itu, wniuk mendapatkan hasil yang memadai dan
penyusumian yang lebih terarah supaya tidak menyimpang dari maksud dan tujuan

renelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan terhadap masalah-masalah  beriku
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari data vang diperoleh dar basil penelitian dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut
1. Posisi hahan sangat mempengaruhi pertambahan ketebalan korosi, semakin
dekal posist bahan dar pantai maka pertambahan ketebalan semakin besar.
1. Ketebalan korosi bahan baja T-20 [ehik besar dibandingkan dengan ketebalan
korasi bahn haja T-14.
3. Pada posisi [ m sampai dengan 100 m dari pantai, pertambahan ketebalan
hahan sangat hesar,

4. Laju korost buhan sebanding dengan pertambahan ketebalan bahan.

5.2, Saran
I3 dalam penefitian ini masih terdapal kekurangan-kekurangan, disarankan
untuk ke depannya apgar dapal memperhatikan jarak peletakkan, cara pengambilan

data, lamanya korosi bahan, sifat mekanik bahan dan laju korosi bahan.
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